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Abstract 
Several species of snakes exported from Indonesia are under the world attention, i.e. Python 
reticulatus (reticulated python), and the group of "blood python" P. curtus and P. 
brongersmai. Those species are listed in CITES Appendix II. One of the problems in 
understanding the wild population conditions of this reptile group is the extent of habitat and 
geographical distribution, apart from the nature of the animal itself that is not possible to be 
censuses within a short period of time. Therefore an indirect assessment is necessary to be 
undertaken which can be used as a reflection of their population in the wild. The study was 
conducted in September 2008 using survey method with snow ball technique. Surveys were done 
by visiting collectors, agents and people active in wildlife collections, from the region of Nangro 
Aceh Darussalam to Rantau Prapat. The results showed that the wildlife collections in North 
Sumatra involved significant number of public members. Qualitatively, by evaluating the snake 
length received at the collectors, there was a tendency of reduction for P. reticulatus, but not so 
prominent for P. brongersmai and P. curtus. However, in terms of catchment populations effort 
in all groups there was a tendency of decreasing compared to the period of ten years ago, and 
this needs to be studied further. 
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Abstrak 
Beberapa jenis ular eksport asal Indonesia yang mendapat perhatian dunia adalah Python 
reticulatus (sanca sawah), dan kelompok “sanca gendang” yaitu: P. curtus (sanca ekor pendek) 
dan P. brongersmai (sanca darah). Ketiganya masuk dalam daftar Apendik II CITES. Salah 
satu permasalahan dalam memahami kondisi populasi di alam pada kelompok reptil ini adalah 
luasnya habitat dan letak geografis, selain dari sifat satwa itu sendiri yang tidak memungkinkan 
dilakukan sensus secara terstruktur dalam satu satuan waktu yang pendek. Untuk itu perlu 
dilakukan suatu kajian tidak langsung yang dapat menjadi indikator penting mengenai 
kondisinya di alam. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik dan produksi dari 
kegiatan pengumpulan sanca sawah dan gendang di daerah Sumatera Utara. Penelitian 
dilakukan pada bulan September 2008 dengan metode survei terstruktur secara snow ball 
technique. Survei dilakukan dengan menelusuri para pengumpul daerah, agen serta masyarakat 
penangkap satwa liar dari mulai daerah Nangro Aceh Darusalam hingga Rantau Prapat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan ular di wilayah Sumatera merupakan 
suatu kegiatan yang melibatkan cukup banyak anggota masyarakat. Secara kualitas, 
kemungkinan telah terjadi penurunan pada ular P. reticulatus, tetapi belum begitu tampak 
pada ular P. brongersmai dan P. curtus. Namun dari segi populasi tangkapan untuk semua 
kelompok ular tersebut ada kecenderungan penurunan dibandingkan dengan masa sepuluh 
tahun yang lalu, walau secara kuantitas masih perlu dilakukan perhitungan yang lebih 
mendalam lagi. 
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